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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa terhadap model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Sistem Transportasi pada Makhluk Hidup. Jenis penelitian ini adalah pre-experimental design dengan desain one group pretest-posttest design. Sasaran pada penelitian ini adalah kelas VIII-6 SMPN 1 Tanjunganom yang berjumlah 32 siswa. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode tes yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest). Analisis data peningkatan hasil belajar siswa menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu rerata nilai pretest hanya sebesar 46,6 sedangkan hasil rerata nilai posttest meningkat menjadi 81,4 dengan N-Gain reratanya sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Persentase ketercapaian indikator soal setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem transportasi pada makhluk hidup diberikan post-test, seluruh indikator soal mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran model inkuiri terbimbing pada materi sistem transportasi pada makhluk hidupdapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata kunci : Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Sistem Transportasi pada Makhluk Hidup
Abstract


This study aims to describe student’s result study to guided inquiry learning model in material of transportation system of living organism. This type of research is pre-experimental design using   one group pretest-posttest design. The subjects are class of VIII-6 in SMPN 1 Tanjunganom that there are 32 students. Method of collecting data by using a method of test given before (pretest) and after instruction (posttest). Data analysis of the student’s result using test N-Gain. The results showed that student’s result study increased with average of pretest are 46,6, while average of postest are 81,4 with n-gain as 0.64 with medium category. Percentage of achievement indicators matter after learning process using guided inquiry learning model on transportation system of living organism given a post-test, all indicators about the increased achievement. Based on the results of the study it can be concluded that the guided inquiry learning model  in material of transportation system of living organism increase the student’s result study.
Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Result Study, Transportation System of Living Organism.
PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan.  Alhamuddin (2016:5) menyatakan kurikulum 2004 sebagai pengganti kurikulum 1994 yang disebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Selanjutnya dengan terbitnya permen nomor 24 tahun 2006 yang mengatur pelaksanaan permen nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi kurikulum dan permen nomor 23 tahun 2006 tentang standar kelulusan, lahirlah kurikulum 2006 yang pada dasarnya sama dengan kurikulum 2004. Perbedaan yang menonjol terletak pada kewenangan dalam penyusunannya, yaitu mengacu pada jiwa dari desentralisasi sistem pendidikan. Kurikulum KTSP disempurnakan lagi oleh Kurikulum 2013, yaitu kurikulum yang berbasis kompetensi memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing. Tema utama kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif serta menuntut perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pembelajaran berbasis aktivitas yang bertujuan memfasilitasi siswa memperoleh sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini berimplikasi pada penilaian yang harus meliputi sikap, pengetahuan,dan keterampilan baik selama proses (formatif) maupun pada akhir periode pembeajaran (sumatif). Pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 menekankan pada penerapan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.
Model-model pembelajaran dalam kurikulum 2013 harus mengacu pada pendekatan saintifik. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran inkuiri. Suastra dalam Santiasih (2013:4) menyatakan bahwa pembelajaran sains berdasarkan model inkuiri adalah suatu strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan melalui prosedur yang direncanakan secara jelas. Berdasarkan hal tersebut, guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Siswa bekerja secara aktif dengan kelompoknya untuk menemukan pemecahan terhadap permasalahan atau pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, baik melalui pengamatan maupun percobaan. Sehingga akan dapat membantu siswa memahami suatu konsep.
Model inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan kepada aktivitas siswa dalam proses belajar. Tujuan umum dari pembelajaran inkuiri adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir intelektual dan keterampilan lainnya seperti mengajukan pertanyaan  dan keterampilan menemukan jawaban yang  berawal dari keingin tahuan mereka, sebagaimana yang diungkapkan oleh Joyce dalam Cahyono (2010: 16) menyatakan bahwa “ The general goal of inquiry training is to help students develop the intellectual discipline and skills necessary to raise questions and search out answers stemming from their curiosity” 
Ada tiga jenis metode inkuiri yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri bebas modifikasi (Hamiyah, 2014). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran inkuiri (penyelidikan) di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Jean Piaget (seorang ahli perkembangan kognitif) menggolongkan tahap perkembangan manusia yang mana menyatakan idealnya siswa usia SMP (umur 13-15) merupakan peralihan dari operasional konkrit menuju periode operasional formal. Idealnya pada usia ini, anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan  menggunakan pola berpikir "kemungkinan".  Model berpikir ilmiah dengan tipe hipothetico-dedutive dan inductive sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. Pada usia ini anak juga sudah memiliki pola pikir sendiri dalam usaha memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan abstrak. 
Inkuiri terbimbing dapat membentuk dan mengembangkan ”self-concept” pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik, membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru, mendorong siswa untuk berpikir, bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka, situasi proses belajar menjadi lebih aktif, dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu, memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri oleh Roestiyah dalam Santiasih (2013:4).
Pemilihan materi pada penelitian ini yaitu Kompetensi Dasar (KD) 3.8 kelas VIII yakni memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah, difusi pada peristiwa respirasi, dan tekanan osmosis. Serta KD 4.8 yang berbunyi melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas (menyelidiki transport cairan dalam batang tumbuhan) dan tekanan cairan pada ruang tertutup. Yang dalam buku siswa sendiri KD ini dikupas dalam satu bab yaitu Sistem Transportasi. Menurut bunyi kedua KD tersebut siswa dituntut untuk melakukan percobaan tentang tekanan zat cair dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari serta kaitannya untuk menjelaskan tekanan darah serta proses kapilaritas pada batang. Ini berarti bahwa ada keterpaduan konsep yaitu antara tekanan dan sistem transportasi pada makhluk hidup yang mana siswa pasti masih kesulitan dalam pembelajaran. Pembelajaran ini alangkah lebih baik apabila dilakukan dengan praktikum agar siswa lebih tahu bagaimana kaitannya tekanan pada zat cair dengan sistem transportasi pada makhluk hidup (tumbuhan dan manusia). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Tanjunganom yaitu dalam pembelajaran, guru sudah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013. Siswa banyak dilatih dengan melakukan pembelajaran berdasarkan masalah dan melalui praktikum dalam penyelesaiannya. Namun hasil belajar yang didapat siswa masih tergolong rendah. Bab sistem transportasi merupakan salah satu contoh materi yang dianggap sulit oleh guru, karena materinya yang kompleks dan terpadu berkaitan dengan tekanan. Ini dibuktikan pada perolehan hasil belajar siswa yang cukup rendah pada empat tahun terakhir yaitu dimulai dari tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 12% kemudian tahun 2012/2013 sebanyak 17,5% lalu tahun 2013/2014 sebanyak 44% siswa serta tahun 2014/2015 sebanyak 34,37% siswa yang dapat mencapai KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu kurang dari sama dengan 75. Bisa dikatakan rata-rata ketuntasan belajar siswa selama empat tahun adalah 26,96% yang bisa dikategorikan rendah. Oleh karena itu, perlunya penerapan model-model pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang lebih sesuai dengan materi Sistem Transportasi pada Makhluk Hidup agar siswa dapat memahami materi dengan maksimal dan hasil belajar bisa meningkat.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka karakteristik materi sistem transportasi pada makhluk hidup akan lebih tepat bila siswa dilatih untuk melakukan pembelajaran penyelidikan (inkuiri). Diharapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing tepat diterapkan pada materi sistem transportasi sehingga hasil belajar bisa meningkat. Keefektifan model-model pembelajaran inkuiri terbimbing telah ditunjukkan oleh penelitian terdahulu bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perpindahan kalor (Mustikaweni, 2015). Selain itu, inkuiri terbimbing juga dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa (Subiyanti, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Transportasi pada Makhluk Hidup. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini sudah diterapkan oleh Tanti (2015). Ada beberapa yang disesuaikan yaitu model pembelajaran dari pembelajaran dengan pendekatan saintifik diubah menjadi model pembelajaran inkuiri terbimbing, beberapa LKS juga disesuaikan dengan fase model pembelajaran inkuiri terbimbing dan disesuaikan keadaan siswa.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan desain pre-eksperimental design. Sasaran pada penelitian ini adalah kelas VIII-6 di SMP Negeri 1 Tanjunganom, Nganjuk yang berjumlah 32 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes. Metode ini berupa tes sebelum pembelajaran/pretest dan tes setelah pembelajaran di kedua kelas berakhir/posttest. Tujuan menggunakan metode ini adalah untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang mengimplementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem transportasi pada makhluk hidup. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dilakukan melalui analisis gain-ternomalisasi <g>, menurut Hake (2002).“Skor gain-ternomalisasi yaitu perbandingan skor gain aktual dengan skor gain maksimum”. Skor gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. Dengan demikian, skor gain-ternomalisasi dapat dinyatakan oleh rumus sebagai berikut :

< g >  =  
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 dengan : 

Sf

=   skor final (post-test)

Si

=   skor initial (pre-test) 

Smaks
=   skor maksimum yang mungkin dicapai
Kemudian gain-ternomalisasi diinterpretasikan sesuai dengan kriteria menurut Hake seperti pada tabel berikut :
Tabel 1. Kriteria N – Gain 

	Rentang Gain Ternormalisasi
	Kriteria

	<g >  < 0,30
	Rendah

	0,70 > <g > ≥ 0,30
	Sedang

	<g > ≥ 0,70
	Tinggi


              



  (Hake, 2002:1)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII-6 di  SMPN 1 Tanjunganom dilaksanakan pad tanggal 14-18 Mei 2016. Setelah melakukan proses pembelajaran pada materi sistem transportasi pada makhluk hidup menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas VIII-6, berikut ini adalah hasilnya yang tersaji pada tabel 2. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test diolah untuk menentukan gain ternomalisasinya. Data gain ternomalisasi kelas eksperimen tersaji pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Rekapitulasi gain ternomalisasi 
	No
	Nilai
	Gain ternomalisasi
	Kriteria

	
	Pre-test
	Post-test
	
	

	1.
	40,0
	90,0
	0,83
	Tinggi

	2.
	50,0
	80,0
	0,60
	Sedang

	3.
	30,0
	77,5
	0,68
	Sedang

	4.
	52,5
	90,0
	0,79
	Tinggi

	5.
	47,5
	70,0
	0,43
	Sedang

	6.
	45,0
	85,0
	0,73
	Sedang

	7.
	50,0
	72,5
	0,45
	Sedang

	8.
	42,5
	80,0
	0,65
	Sedang

	9.
	50,0
	92,5
	0,85
	Tinggi

	10.
	37,5
	80,0
	0,68
	Sedang

	11.
	37,5
	77,5
	0,64
	Sedang

	12.
	55,0
	90,0
	0,78
	Tinggi

	13.
	50,0
	87,5
	0,75
	Tinggi

	14.
	50,0
	75,0
	0,52
	Sedang

	15.
	40,0
	70,0
	0,50
	Sedang

	16.
	40,0
	82,5
	0,71
	Sedang

	17.
	52,5
	77,5
	0,53
	Sedang

	18.
	55,0
	65,0
	0,22
	Rendah

	19.
	42,5
	90,0
	0,83
	Tinggi

	20.
	50,0
	90,0
	0,80
	Tinggi

	21.
	47,5
	85,0
	0,71
	Sedang

	22.
	45,0
	75,0
	0,55
	Sedang

	23.
	55,0
	85,0
	0,67
	Sedang

	24.
	42,5
	82,5
	0,70
	Sedang

	25.
	60,0
	82,5
	0,56
	Sedang

	26.
	47,5
	82,5
	0,67
	Sedang

	27.
	45,0
	82,5
	0,68
	Sedang

	28.
	52,5
	90,0
	0,79
	Tinggi

	29.
	40,0
	100,0
	1,00
	Tinggi

	30.
	42,5
	70,0
	0,48
	Sedang

	31.
	47,5
	77,5
	0,57
	Sedang

	32.
	52,5
	70,0
	0,37
	Sedang


Berdasarkan hasil gain ternomalisasi yang ada pada Tabel 2 maka untuk mempermudah melihat gain ternomalisai disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram batang gain ternomalisasi
Sebagai upaya untuk memperjelas peningkatan ketercapaian indikator soal, peneliti juga menyajikan data peningkatan setiap aspek indikator soal yang diujikan pada siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi ketercapaian indikator soal pre-test dan post-test
	Jenis soal
	No. soal
	Indikator soal
	Persentase Ketercapaian 

	
	
	
	Pre-test
	Post-test

	Pilihan ganda
	1.
	Mengidentifikasi jaringan yang berperan dalam Sistem Transportasi pada Tumbuhan
	90,63
	100

	
	2.
	Mengemukakan ciri-ciri sel darah pada sistem transportasi manusia
	6,25
	59,38

	
	3.
	Menentukan organ yang berperan dalam sistem peredaran darah
	65,63
	90,63

	
	4.
	Mengurutkan proses peredaran darah yang berlangsung pada tubuh manusia
	78,13
	100

	
	5.
	Mengkaitkan konsep tekanan pada zat cair (hukum pascal) dengan aliran dan tekanan darah
	37,50
	90,63

	Uraian 
	1.
	Merumuskan masalah
	32,03
	74,22

	
	2.
	Merumuskan hipotesis
	51,04
	62,50

	
	3.
	Mengidentifikasi variabel
	25,00
	92,19

	
	4.
	Menganalisis data
	82,81
	92,19

	
	5.
	Membuat kesimpulan
	56,88
	61,88


PEMBAHASAN

Penilaian hasil belajar dilakukan berdasarkan nilai dari hasil pre-test dan post-test siswa. Hasil analisis nilai pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 2. Pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan rerata skor keterlaksanaan pembelajaran yang pada setiap pertemuan juga mengalami peningkatan. Sebanyak 32 siswa tidak tuntas pada saat menjawab soal pretest. Siswa dikatakan tuntas apabila skor yang diperoleh mencapai ( 72 sesuai KKM. Rata-rata skor pre-test siswa yaitu 46,6 dengan demikian ketuntasannya yaitu 0%, artinya tidak ada skor siswa yang dapat mencapai ketuntasan pada materi sistem transportasi pada makhluk hidup. Sedangkan Pada post-test terjadi peningkatan ketuntasan nilai, sebanyak 27 siswa tuntas dan 5 siswa yang tidak tuntas. Rata-rata skor post-test siswa yaitu sebesar 81,4. Persentase ketuntasan siswa pada post-test sebesar 84,38%. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test di atas dapat dijabarkan ketercapaian indikator setiap soal. Hasil analisis persentase ketercapaian indikator soal disajikan pada Tabel 3 pada. Pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa ketercapaian indikator soal setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem transportasi pada makhluk hidup diberikan post-test, seluruh indikator soal mengalami peningkatan ketercapaian. Pada soal pilihan ganda sebagian besar mengalami peningkatan yang signifikan kecuali pada indikator mengemukakan ciri-ciri sel darah pada sistem transportasi manusia. Pada indikator soal tersebut, tidak terlalu meningkat tajam, yaitu dari 6,25% menjadi 59,38%. Hasil ini didapat karena peneliti masih kurang dalam menjelaskan ciri-ciri sel darah pada sistem transportasi manusia. Sedangkan pada soal uraian semua indikator soal juga mengalami peningkatan. Pada indikator soal merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel dan menganalisis data peningkatan persentasenya tinggi. Karena siswa sebagian besar sudah mengerti dan dilatih bagaimana merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel serta menganalisis data. Namun pada indikator merumuskan hipotesis dan membuat kesimpulan, tidak terlalu tinggi peningkatan persentasenya yaitu dari 51,04% menjadi 62,50% pada indikator merumuskan hipotesis  dan dari 56,88% menjadi 61,88% pada indikator membuat kesimpulan. Dalam hal ini peneliti masih kurang dalam melatihkan bagaimana merumuskan hipotesis dengan benar ini dibuktikan bahwa siswa masih sedikit bingung dalam merumuskan hipotesis, kurang bisa menghubungkan rumusan masalah dengan hipotesis. Sedangkan pada indikator membuat kesimpulan, hasil post-test menunjukkan bahwa siswa masih kurang bisa membuat kesimpulan yang menjawab hipotesis yang telah dibuat. Kurangnya siswa dalam membuat kesimpulan ini juga dikarenakan kurangnya peneliti dalam melakukan penekanan pemahaman pada fase membuat kesimpulan bahwa kesimpulan itu merupakan jawaban dari hipotesis. Suparno (2013:74) menyatakan setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah hipotesa kita diterima atau tidak. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dengan hasil analisis n-gain ternormalisasi yang disajikan pada tabel 4.6. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata–rata perbandingan perolehan nilai pretest dan posttest mengalami peningkatan yaitu dari 46,6 menjadi 81,4. Hal ini membuktikan bahwa pada pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu (Hamiyah, 2014). Hal ini akan lebih mudah karena siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme dimana siswa itu sendiri yang harus secara pribadi menemukan dan menerapkan informasi, mengecek informasi baru dibandingkan dengan informasi yang telah dimiliki (Nur, 2008). Hal ini didukung oleh Mustikaweni (2015) yang menyatakan bahwa  penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan. 
PENUTUP

Simpulan

Simpulan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil belajar siswa  setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem transportasi pada makhluk hidup mengalami peningkatan. Pada awalnya nilai rata-rata hasil belajar siswa saat pre-test adalah 46,6 dan meningkat menjadi 81,4 pada saat post-test dengan persentase ketuntasan pada saat post-test sebesar 84,38% siswa yang tuntas dan 15,62% siswa yang tidak tuntas. Dari hasil perhitungan menggunakan uji N-Gain menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test. Sebanyak 9 siswa mendapatan n-gain tinggi, 22 siswa sedang an 1 siswa rendah.
Saran


Berikut saran yang dapat menjadikan perbaikan hasil penelitian:
1. Memeriksa kelengkapan alat-alat pada laboratorium sekolah dan lebih melakukan pengenalan alat sebelum kegiatan untuk kelancaran proses belajar mengajar.

2. Sebaiknya diperhatikan betul alokasi waktu dengan pengerjaan LKS agar waktu untuk melakukan fase kegiatan belajar yang lain tidak tersita dengan pengerjaan LKS.

3. Sebaiknya guru dapat menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar agar siswa tertarik untuk belajar dan dapat meminimalisir kegaduhan di kelas.

4. Untuk penelitian selanjutnya, lebih diperhatikan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terutama pada saat melakukan fase-fase pembelajaran model inkuiri terbimbing agar dapat diketahui peningkatan setiap pertemuannya.
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